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Pockembangan  teknolopi informasi mengakibatkan  lingkungan  hisnis
w1 perubahan dengan pesat, perubahan lingkungan ini mengakibatkan
crusabaan  harus  melakukan  penyesuaian  ferhadap  penibahan
terutma kondisi ketidakpastian yang ‘ada dengan melakukan strategi
Leshy baik. Menurut Nur Indriantora dan Khomsiyah (2000) dalam Poniman
 informast akuntens keuapgan bertujugn memberikan petunjuk dalam
tindakan yong paling baik dalam mengalokasikan sumber daya yang
Salam akiifitas bisnis dan ckonomi, Selain itu informasi akuntansi juga
e dalam penilaian kinerja { performace qppraisel ) pada organisasi.
woi vane salah dapat berakibat pada pengambilan keputusan yung salah,
‘ :htikn:inthhna:ai yang tepat dapat mendukung dalam  pengambilan
1 vang tepat, Dengan demikian dalam mengambil keputusan seorang
memerlukan sejumlah informasi yang memadai, Dimana menurut Elfreda
informasi vang memadai hanya dapat dihasilkan oleh suatu sistem
s yang mampu menangkap, menciptakan, dan memanipulasi informasi
maupun cksternal seeara efektifl Dalam Jogivanto (1998) informasi yang
w< harus mengandung 3 (tiga) hal, yaitu : akurat, tepat wakiu, den

Sehingga diharap informasi fersebut dapat membantu manajer dalam



suaty keputusan yang tepat bagi perusahaan. Dan dari keputusan yang

wrsebut dapat digunakan sebugai penilaian kinerja manajer pada

Peranan informasi akuntansi schagai alat untuk menilai prestasi seseorang
Lol dikembangkan oleh Arpyris (1952) dalam Fazli (2000) yang mencliti
| penggunaan informasi akuntansi atau data Kuantitatil sebagai alat
menilai prestasi bawahan, Informasi akuntansi merupakan alat utama untuk
Laryawan, manajer tingkal menengah dan eksckutif dalam hal
feedback dari kinerja mereka untuk belajar dari kejadian dimasa lalu
s memperbuikinya unuik kepentingan organisasi di masa mendatang. Informas!
ey potensial karena informasilah yang memberikan kontribusi langsung
berbagal alternatif tindakan vang bisa dijadikan pertimbangan didalam
:Flﬁﬂﬂ.ﬂ. pengendalian dan pengambilan keputusan. Dengan adanya informasi
j__pum manajer akan semakin meningkat dan informasi berfungsi pula dalam
emeidentifikasi aktivitas yang relevan. Penelitian Argyris (1932) yang kemudian
hetancha oleh Hopwood (1972) dalam Hins (1981) yang dikutip oleh

Sweman (2001) memberikan 3 {tiga) car untuk mengevaluasi seseorang, yaitu :

1) Budget Constrainstyle (BCS). Didasarkan pada kemampuan sebagai
bawahan untuk memenuhi target yang telah ditetapkan dalam Jjangka

pendek.



23 Profit Conciouse Sivle (PCS). Didasarkan pada kemampuan sescorang
manajer untuk meningkatkan aktifitas unit operasinys secara umum

dalam mencapai tujuan jangka panjang perusahaan.

3 Nom Accounting Styple [NAS). Penclitian yang dicasarkan pada

mlormasi dilvar informasi akuntansi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi
weews kaku dalam BCS akan mengakibatkan naiknya tingkat ketegangan
Swwanan (job-relanted lention) dan hubungan kurang harmonis antara alasan dan
Swwanan atsupun hubungan antara semua bawahan. Penelitian Otley (1987) dalam
Sememan (2001) menemukan hubungan positil antara pencapaian budget dan
Lomers manajer vang berkaitan dengan anggaran,

Dengan adanya perbedaan hasil penclitian ini mendorong peneliti-pencliti
e wmtuk mengembangkan variabel-variabel penclitiannya seperti memunculkin
S kontiniensi (Contingency Theory) dengan memasukkan variabel-variabel lain
sepert ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, budaya, tehknologi
femasi dan schagainya. Govindarajan (1986) dalam Poniman (2001),
mesvatshan bahwa untuk menyclesaikan pertentangan dan perbedaan dari
Setersoa pencliti tersebut dapat digunakan pendekatan kontijens (anringm';i
Apeesach) vang mengevaluasi berbagai faktor kondisional yang mempengaruhi
L owrs Dasar pendekatan kontijensi adalah tidak adanya rancangan atau semua
Rowefici atan organisasi.

Menurut Rustiana (2002), kincrja manajerial sebagai perscpsi kinerja

Swtwidual pars manajer yang terdiri dari delapan dimensi kegiatan yaitu




Seemeanaan, investipasi, koordinasi, supervisi, pengaturan stll; negoisasi, dan
serwakilan. Kinerja manajerial yang digunakan adalah kinerja manajerial yang
Whestanckan oleh Mahoney, Jerdee dan Carroll yang sering dipakai dalam
semetan-penclitian sebelumnya (Chenhall dun Morris, 1986; Gul, 1991; Gul dan
e 1994: Nazaruddin, 1998; Fitri dan Syam,2002). Kinerja ini biasanya
Seestukan atas dasar funpsi-fungsi manajemen vang dibahas dalam teori
massemen klasik yang lerdini dari delapan dimensi kinerja manajerial personal
e st dimensi Kinerja manajerial secara keseluruhan.

Hirts (1981) dalam Poniman (2001) menyatakan bahwa scscorang akan
mescewahui dengan jelas prestasi yang dicapai bila ia bekerja dalarm kondisi stabil,
en sehab itu ketidakpastian tugas ahan mempengaruhi periloku dan kinerja
sameer. Hariadi  (1990) dalam  Poniman (2001) memasukkan variabel
Wetdskpestian tugas dengan hasil yang menunjukkan bahwa (nteraksi antara
semgewnzan informasi akuntansi sebagai alat penilaian dan ketidakpastian tugas
s pengaruh terhadap tingkat ketegangan bawahan tidak signifikan. Saleke
m:tdn::i Poniman (2001) menyimpulkan bahwa penelitian dengan informasi
wowesnsi dalam  ketidakpastian tugas rendsh akan menycbabkan manajer
Seerilaku  positif, sedangkan menurut Fazli (2000) yang menggunakan
Lesiish pastian tugas schagai variabel moderating menyimpulkan bahwa informasi
kst dan ketidakpastian tugas berdampak pada perifaku manajer hasilnya
S signifikan, tetapi hasil penelitian Dayid (2001) menyimpulkan bahwa
eesksi informasi akuntansi dan ketidakpastian tugas yang rendah berpengaruh

et secara signifikan terhadap kinerja manajer.




Gul dan Chia (1994) dalam Poniman (2001) telab membuktikan bukti
e sane mendukung  proporsisi alan pernyoataan bahwa  ketidokpastian
Sebeman vang dipersepsikan, mempengarohi - karakteristik infoemasi - sistem
=] mannjcmer-l dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian Wahyum (1994)
e Poniman (2001) menggunakan variabel ketidakpastian lingkungan yang
Setswnonn dengan informasi akuntansi terhadap kinerja manajer menyimpulkan
Sewa secara signifikan  kecil pengaruhnya atau  boleh dikatakan tidak
| Aeeziruh
Jauch dan Glueck (Suwarni,1998) memberikan pengertian strategi bisnis
, sesaes suatu rencana terpadu tentang uraian produk, Kegiatan, fungsi, dan pasar
e st ani dijalankan perusahaan untuk mencapai lujuan utama perusahaan.
St Milles dan Snow (1978) dalam Yubibarto (2003) tiplogi stralegi ada
emmee. vaitu tipologi prospector, =m’qj‘ém!er. analyzer dan reactor. Tipologi
wwspector adalah organisasi yang hampir setiap soal mengamati peluang pasar
e secars reguler melakukan percobaan-percobaan untuk berusaha mengubah
s tmgmsi konsumen,  Strategi  prospector biasanya  menghadapi
wpeedicarhility dan ketidakpastian lingkungan serta ketidakpastian tugas yang
“wear dihanding perusahaan yang menerapkan strategi defender.

Tipologi defender adalah perusahaan yang mempunyai domain produk-
et vang sempit. Manajer puncak dengan tipe ini sangat ahli dalam membatasi
st operasinya karena tidak cenderung mencari peluang baru yang keluar dari
meenve. Tipologi ini menckankan persaingan melalui perscpsi Konsumen.

sk yang stabil, mempertahankan pangsa pasar yang (elah dicapai. Strategi



o lehih cenderung merupakan sitepi keseimbangan antara aktivitas yang,
v untek memperoleh peluang perluasan pangsa pasar baru dengan telap
ez hubungan cusiomer dan Supplier yang lama sedangkan strategi reactor
perahaan dalam merespon kesempatan bersifat lambat.

Perusahaan yang melakukan stralegi prospecior hiasanya mcnghadap_‘i
hiliy dan ketidakpastian lingkungan yang lebih besar dibandingkan
perusahaan yang melakukan strategi defender (Milles dan Snow dalam
A, 2001). Kebutuhan informasi para manajer untuk menghasilkan
3 vang akurat pada perusahaan prospectar akan lebih besar Karena
¢ ketidakpastian  lingkungan yang tinggi. Perusahaan prospecior dan
memerlukan proses administratif dan struktur intermnal yang sangat
yang pada akhirnya akan memerlukan desain sistem akuntansi

en yang berbeda pula.

Serdasarkan dari penclitian  Poniman (2001) dengan judul Pengaruh
¢ Akuntansi terhadap Kinerja  Manajerial  dengan Tiga Variabel
w2, chiek dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat wilayah
: anrdari penelitian ini informasi akuntansi dan ketidakpastian tugas
S smier) bisnis berpengaruh positif dan signitikan terhadap kinerja manajer,
ketidakpastian lingkungan yang memodcrasi informasi  akuntansi
inera manajer tidak berpengaruh secara signifikan,

Sedtzngkan hasil penclitian dari Kasyful (2004) dengan judul Pengaruh
stian Tugas dan  Ketidakpastian Lingkungan yang diperscpsikan
Hubungan Informasi Akuntansi dengan Kinerja Manajer, obyck dari



i adalah perusabaan makanan dan minuman di Indonesia, Informasi
. herpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan
moas dan ketidakpastian lingkunpan tidak berpengarub secara

o terhadap kinerja manajer.

Ferumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan diatas, terlihat bahwa
*shuntansi mempunyal hubungan yang positif dengan kinerja manajerial,

Lerclasan ketiga variabel moderating pada pengaruh informasi terhadap

manaierial perfu dikaji lebih lamjut.

Somusan masalah penelitian ini adalah sehagai berikut :

Seakah informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

A rekah ketidakpastian wgas, ketidakpastian lingkungan dan strateai bisnis

wemoderasi pengaruh informasi akuntansi rerhadap kinerja manajerial.

T-i-nﬁenrl'rtiﬂn

Penelitian ini bertujuan untuk :

Menguii dan memberikan penjelasan secara empiris mengenai pengaruh
wtsemasi akuntansi terhadap kinerja manajerial.

Mencuji dan memberikan penjelasan seearn empiris mengenai pengaruh
tormaest skuntansi terhadap kinerja manajerial dengan menginteraksikan

Letidakpastian tugas, ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis.



© Menguji dan memberikan penjelasan secara empiris mengenai pengaruh
mformasi akuntansi terhadap kinerja manajerial dengan menginteraksikan

Letidakpastian tugas, ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis.

Manfaat Penelitian
Sontribusi dalam penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan

©  Pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi keprilakuan dan
manajemen terhadap pengujian cmpiris atas informasi akuntansi,
ketidakpastian  tugas, kotidakpastian lingkungan dan  strategi  bisnis
serhadap kinerja manajerial,

2 Memberikan masukan bagi perusahaan untuk dapat menganalisis lebih
Lanut faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial.

©  Memberikan masukan bagi para praktisi sebagai bahan periimbangan
wetuk informasi akuntansi perusahaan vang disesuaikan dengan tingkat
ketidakpastian tugas, ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis yang

dihadapi perusahann.
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